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ÒTOLONG, tolong Ki Sanak,Òsuaranya geme-

tar, sedang langkahnya menjadi terhuyung-hu-

yung. Kiai Gringsing selangkah demi selangkah

maju mendekatinya. ÒKenapa kau Ki Sanak?Ó

bertanya orang tua itu. ÒO, hantu, hantu itu.Ó 

Dada ketiga orang itu berdesir.

ÒKenapa?Ó 

ÒMereka telah menerkam aku. Aku digigitnya

dengan taring.Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya. Bebe-

rapa langkah ia maju mendekat, sedang Swan-

daru langsung menghampirinya sambil ber-

tanya, ÒApakah kau bertemu dengan hantu itu?Ó 

Orang itu terdiam seienak. Dipandanginya

Swandaru dengan mata yang merah. Tiba-tiba

ia berpaling. Dengan penuh ketakutan ia berte-

riak, ÒHe, ia mengejar aku. Tolong, tolong Ki

Sanak.Ò

Semua orang berpaling ke arah tatapan mata

orang yang terluka itu. Tetapi mereka tidak meli-

hat sesuatu.

ÒItu. Itu.Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.

Tetapi ia sama sekali tidak melihat apa pun, se-

lain daun yang bergerak-gerak disentuh angin.

Tiba-tiba saja orang itu berada di puncak ke-

takutannya. Sekali lagi ia berteriak, ÒAmpun,

Ampun. Tolong Ki Sanak, tolong.Ó 

Tanpa menghiraukan apa pun lagi, dengan

serta-merta ia meloncat mendekap Swandaru

yang berdiri di dekatnya. Dengan suara

gemetar ia masih saja berteriak-teriak, ÒTolong

Ki Sanak, tolong.Ó 

Swandaru terperanjat ketika tiba-tiba saja na-

pasnya serasa menjadi sesak. Orang itu men-

dekapnya terlampau kuat dan bahkan meng-

guncang-guncangnya sehingga hampir saja

Swandaru itu pun terjatuh karenanya.

ÒHe, jangan berbuat seperti anak kecil,Ó teriak

Swandaru.

Tetapi orang itu tidak menghiraukannya.

ÒItu, lihat. Hantu itu mengejar aku.Ó 

ÒTenanglah Ki Sanak,Ó desis Kiai Gringsing,

Òtenanglah dan berbicaralah supaya kami me-

ngerti apa yang telah terjadi atasmu.Ó 

ÒAku dikejar hantu. Hantu jerangkong bermata

bara, membawa sebatang tongkat panjang. Oh,

dadaku terluka dan tengkukku telah digigitnya.Ó

ÒKenapa dadamu terluka?Ó 

ÒTongkat itu. Tongkat itu,Ó dan sejenak kemu-

dian sambil mendekap Swandaru semakin erat,

ia melonjak-lonjak. ÒTolong, tolong. Aduh. Ia

akan menerkam aku.Ó 

Kiai Gringsing kemudian mendekatinya. Teta-

pi sebelum ia sempat meraba orang itu, tiba-ti-

ba mereka dikejutkan oleh suara sebuah benda

yang berat terjatuh. -(Bersambung)-f
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BERAKSI DI MINIMARKET

Perampok Ditinggal Teman

Nasib jelek menimpa Rez (28)

asal Tambun Rengas Cakung

Jakarta Timur, terjadi pada Rabu

(17/8) pagi di Plalangan Gunung-

pati Semarang. 

Dibekuknya, Rez, salah satu

pembobol minimarket tersebut di-

benarkan Kapolsek Gunungpati,

Kompol Indra Hartono. Penang-

kapan Rez berawal tim Opsnal

Reskrim Polsek Gunungpati pada

pagi tepat hari Kemerdekaan

melaksanakan patroli antisipasi

kemungkinan terjadi gangguan

kamtibmas. Kemudian sekitar

pukul 03.00, petugas mencurigai

2 unit mobil Ertiga putih dan

Terios hitam parkir di halaman

minimarket dengan posisi meng-

hadap ke arah jalan. Sementara

minimarket tersebut dalam kon-

disi lampu mati dan pintu folding

terbuka sekitar 1,5 meter.

Kecurigaan adanya hal ganjil,

lebih lebih terlihat tiga orang

keluar dari minimarket dengan

membawa bagor putih yg berisi

barang-barang dan dimasukkan

kedalam mobil Ertiga dan Terios,

Setelah itu dari salah satu pelaku

yang berada di dalam mobil turun

dengan membawa sajam jenis

parang dengan panjang 50 cen-

timeter.

Para petugas yakin orang orang

tidak dikenalnya berbuat jahat,

lalu mencoba menghentikan de-

ngan  memberi tembakan peri-

ngatan. Para pelaku bukannya

berhenti, tapi malah bergegas ma-

suk ke dalam mobil terus tancap

gas ke arah Ungaran meninggal-

kan seorang rekannya belakan-

gan diketahui berinisial Rez.

Para pelaku yang berhasil men-

guras barang barang dagangan,

seperti sabun, sampo dan rokok

diperkirakan berjumlah tujuh

orang. Kasus pembobolan mini-

market Plalangan dengan modus

mengelas gembok poldinggate

masih terus dikembangkan, apa-

lagi pelaku yang dibekuk baru

satu orang. (Cry) 

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Abdul Alim

Petugas mengamankan sepeda motor knalpot

brong di Tawangmangu.

POLISI MENGAMANKAN 2 ORANG 

2 Geng Terlibat Tawuran, 1 Orang Tewas
KENDAL (KR) - Nasib

malang menimpa Bagus

(20) warga Desa Plantaran

Kaliwungu Selatan Ken-

dal. 

Pemuda tersebut tewas

dalam perkelahian tidak

seimbang setelah ia ber-

sama kelompoknya saling

menantang sengan lawan-

nya lewat medsos. 

Petugas Polres Kendal,

Selasa (16/8), berhasil me-

ngamankan dua tersang-

ka S dan AF alias Ucok. 

Dari tangan mereka

disita barang bukti berupa

senjata tajam jenis clurit

dan  ikat pinggang yang

telah diikat dengan gear

rantai sepeda motor. 

”Penyidik atas kematian

Bagus sementara meng-

amankan dua tersangka,”

ungkap Kabid Humas Pol-

da Jateng, Kombes Pol M

Iqbal. 

Ia menjelaskan sesuai

laporan Kapolres Kendal,

AKBP Jamal Amal, kasus

berdarah merenggut nya-

wa berawal dari kelompok

korban dan tersangka sa-

ling menantang lewat

medsos. Mereka sepakat

pada Sabtu (13/8) malam

berjumpa di gerbang ma-

suk Dukuh Krajan Desa

Plantaran Kaliwungu Se-

latan. 

”Kejadian berawal dari

saling tantang antargeng

di media sosial,” jelasnya.

Pada waktu yang sudah

ditentukan, kedua kelom-

pok pemuda itu menda-

tangi ke tempat yang dis-

epakati. 

Adu fisik tidak terhin-

darkan. Akhirnya, Bagus

terkena bacok senjata ta-

jam clurit dan jiwanya ti-

dak tertolong. 

”Ketika terjadi tawuran

korban terkena sabetan di

kepala dan di bagian

punggung belakang se-

hingga mengakibatkan

korban pingsan di tempat

kejadian,” jelasnya sambil

menyebutkan geng korban

saat itu kalah jumlah. 

Menurut Kapolres Ken-

dal, korban yang terluka

parah langsung dibawa ke

Rumah Sakit Darul Istiko-

mah Kaliwungu. Namun,

jiwa Bagus yang terluka

parah akhirnya tewas di

bawah pengawasan tim

medis. Dengan peristiwa,

tragis itu, polisi terus men-

cari pelaku dengan semen-

tata meringkus dua orang

yakni S asal Semarang

dan AF alias Ucok warga

Karangayu Cepiring, Ken-

dal. Kedua tersangka  di-

jerat pasal 170 KUHP de-

ngan ancaman maksimal

12 tahun. (Cry)

SUNMORI PAKAI KNALPOT BISING

43 Kendaraan Diamankan Satlantas Karanganyar
KARANGANYAR (KR) - Petugas Satlantas Polres

Karanganyar mengamankan 43 sepeda motor knalpot

brong di Tawangmangu saat melakukan razia pada

Minggu (14/8). Puluhan kendaraan yang terjaring opera-

si itu merupakan pengendara sunday morning ride (sun-

mori). 

Sepeda motor itu diamankan aparat karena tak me-

menuhi standar berkendara dan mengganggu lingkung-

an dengan suara bisingnya. Sejumlah warga menyam-

paikan keresahan dengan ulah para pengendara motor

berknalpot brong tersebut.

Kasat Lantas Polres Karanganyar, AKP Yulianto, Senin

(15/8), mengatakan Satlantas Polres Karanganyar me-

nindak pengendara yang menggunakan knalpot brong.

Langkah itu dilakukan untuk menindaklanjuti laporan war-

ga. Salah satu sasaran operasi adalah puluhan sepeda

motor yang menyelenggarakan sunmori dan melintas di

kawasan wisata Tawangmangu sejak pagi. ÓDari operasi

yang kami laksanakan sejak pukul 10.00 sampai 11.30

menindak 43 pelanggar,Ó ungkapnya.

Kasat Lantas mengatakan penindakan kasat mata ter-

hadap kendaraan berknalpot brong dilakukan dengan

memantau dan berpatroli di jalanan kawasan wisata Ta-

wangmangu. Puluhan pengendara kedapatan tidak me-

miliki STNK, SIM dan berknalpot brong. Sepeda motor

berknalpot brong itu langsung dibawa ke Mapolres Ka-

ranganyar. Petugas menggunakan sejumlah truk untuk

mengangkut motor.

Razia akan terus dilakukan untuk memberikan efek

jera kepada pelanggar yang mayoritas berusia remaja

atau anak baru gede (ABG). Mereka diduga sengaja

mengganti knalpot menjadi tak sesuai standar untuk

gaya-gayaan. Para pelanggar diminta mengganti knal-

pot brong menjadi sesuai standar saat mengambil sepe-

da motor di Mapolres Karanganyar. Selain itu para pe-

langgar dijatuhi sanksi tilang sebagai efek jera. Denda

tilang sesuai pelanggaran yang dilakukan.

Satlantas berkomitmen memerangi penggunaan knal-

pot tidak standar atau knalpot brong di Kabupaten Ka-

ranganyar. ÓSejauh ini kami belum menemukan pelang-

gar lama terjaring lagi. Mereka yang terjaring pemain

baru,Ó tuturnya. (Lim)

KR-Karyono

Kedua tersangka kasus penganiayaan hingga korban tewas.

HUKUM

SEMARANG (KR) - Seorang pencoleng gagal me-
larikan diri setelah kepergok membobol minimarket
dan ditangkap polisi gara-gara ia ditinggal sendirian
oleh rekan-rekannya yang naik dua mobil.


